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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Bahasa sebagai kebutuhan utama yang harus dipelajari dan 

dikembangkan karena bahasa memiliki peranan penting dalam kehidupan 

sehari-hari. Chaer (2009: 3) berpendapat bahwa bahasa sebagai suatu sistem 

lambang bunyi yang bersifat arbitrer, digunakan oleh sekelompok anggota 

masyarakat untuk berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Fungsi bahasa sendiri 

dapat digunakan sebagai alat komunikasi manusia, alat menyampaikan 

pendapat, ide, gagasan, pikiran serta mengungkapkan keinginan. Selain itu, 

bahasa juga digunakan sebagai alat pemersatu bangsa yang terdiri dari 

berbagai ragam suku dan ras. 

Bahasa sendiri muncul dari hubungan antar masyarakat saat 

berkomunikasi. Bahasa juga sebagai sarana berekspresi dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam berkomunikasi secara lisan seseorang harus 

memperhatikan kalimat yang diucapkannya. Ketika berkomunikasi dengan 

menggunakan bahasa lisan, kita juga perlu memperhatikan ketepatan, 

kelaziman, dan kebakuan kalimat. Demikian halnya dalam berkomunikasi 

secara tertulis. Seorang penulis harus memperhatikan kalimat-kalimat yang 

ditulisnya sehingga orang yang membaca tulisan dapat memahami maksud 

yang disampaikan. Kalimat sendiri sebagai kumpulan kata-kata yang disusun 

sesuai dengan kaidah yang berlaku (Markhamah, dkk. 2013:7). 

Penyusunan sebuah kalimat yang memiliki peranan penting dalam 

keutuhan wacana adalah konjungsi atau kata sambung.  Konjungsi dapat 

digunakan dalam menghubungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, 

klausa dengan klausa, kalimat dengan kalimat, dan paragraf dengan paragraf. 

Konjungsi sebagai alat dalam kesempurnaan sebuah kalimat. Apabila 

penggunaan konjungsi tidak tepat dapat menyebabkan penyampaian pesan 
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dari penulis menimbulkan kerancuan dan kesalahan penyampaian pesan akibat 

kesalahan struktur kalimat.  

Pelajaran bahasa Indonesia di sekolah memiliki standar kompetensi 

yang ditentukan. Peserta didik harus mampu mencapai standar kompetensi dan 

tujuan pembelajaran yang ditetapkan dari pemerintah. Dalam mencapai tujuan 

pembelajaran seorang guru harus memiliki kreativitas dalam pengembangan 

materi pembelajaran terutama bagi guru bahasa Indonesia. Guru bahasa harus 

dapat membuat inovasi dalam pengembangan bahan ajar dengan 

menggunakan berbagai macam media. Adanya pengembangan bahan ajar 

akan menumbuhkan minat siswa terhadap materi bahasa Indonesia yang akan 

disampaikan. 

Teks anekdot sebagai salah satu bahan ajar di SMA yang akan peneliti 

gunakan dalam pengembangan bahan ajar. Teks anekdot berisi cerita yang 

berupa peristiwa konyol dan membuat pembaca jengkel namun memiliki 

amanat yang dapat diambil pembaca. Peneliti menganalisis penggunaan 

konjungsi pada teks anekdot dengan alasan pembelajaran teks anekdot dalam 

hal kaidah kebahasaan memiliki ketentuan diantaranya menggunakan 

konjungsi atau penghubung, menggunakan kata kerja, kalimat seru, dan waktu 

yang lampau. Namun, fokus pada penelitian ini pada penggunaan konjungsi. 

Peneliti menganalisis penggunaan konjungsi dalam wacana anekdot 

pada koran Jawa Pos. Koran Jawa Pos sebagai salah satu koran yang 

bereputasi nasional sehingga apabila digunakan dalam pembelajaran mudah 

untuk didapatkannya. Guru dapat memberikan contoh-contoh bacaan yang 

terdapat dalam koran Jawa Pos sebagai sumber belajar siswa. Salah satunya 

adalah wacana anekdot yang diterbitkan hanya setiap hari Minggu. Wacana 

anekdot dalam koran Jawa Pos dapat digunakan sebagai contoh atau media 

belajar siswa dalam pembelajaran teks anekdot. Dengan demikian, siswa dapat 

mengetahui bentuk anekdot dari berbagai macam sumber belajar. 

Kompetensi Dasar yang sesuai dengan penelitian yaitu memproduksi 

teks anekdot baik secara lisan maupun tulisan. Dalam menyusun teks anekdot 
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diharapkan siswa mampu menerapkan kaidah kebahasaan dengan baik dan 

benar. Terutama dalam menggunakan konjungsi dalam kalimat atau 

antarkalimat atau bahkan paragraf. Kurikulum 2013 menggunakan pendekatan 

saintifik dalam pembelajaran sehingga dalam kegiatan pembelajaran harus  

meliputi mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan. 

Hal ini dilakukan supaya siswa mampu menerima pelajaran dari hal yang 

mudah ke hal yang rumit. 

Penginovasian bahan ajar SMA perlu dilakukan. Inovasi dapat 

dilakukan dari hal yang kecil, misalnya dengan bentuk pengembangan bahan 

ajar, penggunaan sumber belajar, membuat suasana menyenangkan, 

penggunaan media belajar yang bervariasi, dan memperkenalkan serta 

menemukan hal-hal yang baru. Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan 

bahan ajar dengan pengkreasian peggunaan konjungsi.  

Pengkreasian berasal dari kata kreasi yang mengandung maksud ‘hasil 

daya cipta atau ciptaan buah pikiran’. Penelitian ini bertujuan agar siswa dapat 

menggunakan konjungsi dengan benar dan tepat dengan adanya 

pengembangan bahan ajar. Selain itu, guru juga dapat menerapkan metode 

mengajar yang baru sehingga cara belajar siswa juga berubah. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan guru dapat menciptakan kegiatan belajar yang 

beragam sehingga dapat memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. 

Pembelajaran yang kreatif dan inovatif mampu membangkitkan guru dan 

siswa menciptakan sesuatu yang baru. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, rumusan masalah 

yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk penggunaan konjungsi dalam wacana anekdot? 

2. Bagaimana pengembangan bahan ajar yang inovatif dengan 

pengkreasian penggunaan konjungsi dalam wacana Anekdot di 

Sekolah Menengah Atas? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari perumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

1. Menganalisis bentuk konjungsi dalam wacana anekdot. 

2. Menjelaskan pengembangan bahan ajar yang inovatif dengan 

pengkreasian penggunaan konjungsi dalam wacana anekdot di Sekolah 

Menengah Atas. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoretis 

Manfaat secara teoretis merupakan manfaat yang berkenaan dengan 

ilmu pengetahuan dalam hal ini adalah ilmu linguistik atau kebahasaan. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan 

bagi khalayak umum dalam kaitannya dengan pengkreasian penggunaan 

konjungsi dalam wacana anekdot sebagai bahan ajar yang inovatif di Sekolah 

Menengah Atas. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Bagi pembaca, memberikan informasi dan gambaran mengenai 

penggunaan konjungsi dalam wacana anekdot sebagai bahan ajar yang 

inovatif di Sekolah Menengah Atas. 

b. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai salah satu model pengembangan 

bahan ajar yang nantinya dapat diterapkan di sekolah. 

c. Bagi pengajar, khususnya guru bahasa Indonesia diharapkan dapat 

dijadikan alternatif bahan ajar dan memberikan pemahaman tentang  

bentuk konjungsi. 

d. Bagi penelitian lain, sebagai referensi di perpustakaan agar menjadi 

tinjauan pustaka dan bahan penelitian selanjutnya serta dapat menjadi 

sumbangan pemikiran dalam memberikan gambaran yang 
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berhubungan dengan penggunaan konjungsi dalam wacana anekdot 

sebagai bahan ajar yang inovatif di Sekolah Menengah Atas. 

 


